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ABSTRACT 

 

Rice, a staple crop in Indonesia, has been cultivated for centuries, likely originating 

from either India or Indochina.  It plays a crucial role in food security and the national 

economy. However, low productivity at the farmer level poses a significant challenge, 

leading to insufficient domestic production and reliance on imports. To address this issue, a 

study was conducted in Witaponda sub district of Morowali district, from March to June 

2023 assessing the effect of plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) application on 

rice production and determine the most effective concentration for application. The study 

utilized a Randomized Block Design (RAK) with six treatments included: no treatment 

(Control/P0), PGPR application at concentrations of 20 ml/l/plant (P1), 40 ml/l/plant (P2), 

60 ml/l/plant (P3), 80 ml/l/plant (P4), and 100 ml/l/plant (P5).The findings revealed that the 

P4 treatment exhibited optimal characteristics in terms of plant height, flowering age, and 

grain weight, with averages of 93.5 cm, 67.00 after planting, and 34.25 g, respectively. On 

the other hand, the P5 treatment showed the highest number of tillers, productive tillers, 

and panicle length, with averages of 21.25 tillers, 24.00 tillers, and 45.5 cm, respectively.  

However, when considering production components, the P4 treatment emerged as the most 

effective, as it significantly increased grain weight compared to other treatments. 

  

Keywords : Growth, PGPR, Production and Rice. 

 

ABSTRAK 

 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanamaan yang sejak lama 

dibudidayakan di Indonesia. Padi diduga berasal dari India atau Indocina dan masuk ke 
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Indonesia sekitar 1500 SM. Padi merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki 

peran strategis dalam penyediaan pangan dan peningkatan perekonomian nasional. Salah 

satu kendala dalam pengembangan komoditas padi adalah rendahnya produktivitas di 

tingkat petani. Rendahnya produktivitas diikuti oleh rendahnya produksi yang berdampak 

pada kegiatan impor untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Penelitian bertujuan untuk 

(1) mengetahui pengaruh aplikasi Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) untuk 

meningkatkan Produksi Tanaman Padi dan (2) mengetahui berapa konsentrasi yang efektif 

terhadap aplikasi PGPR untuk meningkatkan Produksi Tanaman Padi di Kecamatan 

Witaponda, Kabupaten Morowali. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai 

dengan Juni 2023 menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6  perlakuan 

dan setiap  perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Sehingga, terdapat 24 unit percobaan yaitu, 

tanpa perlakuan (Kontrol/P0), Aplikasi PGPR 20 ml/l/tanaman (P1), Aplikasi PGPR 40 

ml/l/tanaman (P2), Aplikasi PGPR 60 ml/l/tanaman (P3), Aplikasi PGPR 80 ml/l/ tanaman 

(P4) dan Aplikasi PGPR 100 ml/l/tanaman (P5). Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan 

bahwa perlakuan P4 memberikan karakter tinggi tanaman, umur berbunga, dan bobot 

gabah terbaik dengan rerata masing-masing 93.5 cm, 67.00 SHT, dan 34.25 g. Sedangkan, 

perlakuan P5 menghasilkan karakter jumlah anakan, jumlah anakan produktif dan panjang 

malai terbaik dengan rerata masing-masing 21.25 anakan, 24.00 anakan, dan 45.5 cm. 

Namun, berdasarkan komponen produksi perlakuan P4 terbaik karena dengan aplikasi 

perlakuan tersebut mampu meningkatkan bobot gabah terbaik dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. 

 

Kata Kunci : Padi, Pertumbuhan, PGPR, Produksi. 

 

PENDAHULUAN 

 

Tanaman padi (Oryza sativa) adalah 

salah satu tanaman pangan paling penting di 

dunia, memberikan kontribusi signifikan terhadap 

ketahanan pangan global. Tanaman ini termasuk 

dalam keluarga Poaceae dan memiliki kemampuan 

unik untuk tumbuh dalam air, dikenal sebagai 

tanaman semusim dengan siklus hidup yang 

melibatkan pembibitan, pertumbuhan vegetatif, 

pembungaan, pembentukan buah, dan panen. 

Padi ditanam di berbagai kondisi iklim, 

mulai dari daerah tropis hingga subtropis. 

Jenis varietas padi yang beragam juga telah 

dikembangkan, termasuk padi sawah dan 

padi ladang. Beberapa hal yang perlu dilakukan 

untuk meningkatkan potensi hasil tanaman padi 

adalah penggunaan benih berkualitas tinggi, 

metode perbanyakan bibit yang baik dan 

penerapan pemupukan yang bijaksana juga 

merupakan teknik kunci dalam budidaya 

padi dimana penggunaan pupuk yang tepat 

dapat mendukung pertumbuhan tanaman 

dan dapat menjaga keseimbangan lingkungan 

(Alavan dkk, 2015). 

Tanah yang subur sangat mempengaruhi 

tingkat keberhasilan tanaman padi, jika pada 

tanah tersebut kurang subur maka perlu 

dilakukan penambahan pupuk atau pemupukan, 

baik itu pupuk anorganik maupun pupuk 

organik. Penggunaan pupuk anorganik secara 

terus menerus dan dalam takaran tinggi akan 

merusak tanaman dan lingkungan (Lestari, 

2009). Menurut Widyarti (2009), bahan organik 

yang ditambahkan pada pupuk organik akan 

menyehatkan tanah, menurunkan tingkat polusi, 

dan limbah berbahaya sehingga tanah terlindung 

dari proses degradasi. Thamrin, dkk (2019) 

menambahkan bahwa  pupuk organic dapat  

memperbaiki  sifat   fisik,   kimia,   dan   biologi   

tanah, juga membantu  meningkatkan  produksi  

tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman, 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik. 

Pupuk organik baik dalam bentuk padat maupun 

cair menjadi salah satu solusi permasalahan 

kerusakan lingkungan akibat penggunaan pupuk 

anorganik yang berlebihan. Pembangunan pertanian 

tidak saja bertujuan untuk meningkatkan 

produksi semata tetapi juga untuk peningkatan 

kualitas produk dan stabilitas harga, serta 



65 

 

didasarkan pada ciri-ciri masyarakat petani 

dan kekhasan perilaku di tempat mereka 

berada.  

Musnamar (2006) menyebutkan bahwa 

pupuk organik mempunyai kelebihan dapat 

secara cepat mengatasi defesiensi hara dan 

tidak bermasalah dalam pencucian hara juga 

mampu menyediakan hara secara cepat. 

Pupuk organik yang banyak beredar di 

masyarakat memiliki beragam komposisi. 

Menurut Ananty (2008), mikroba yang 

ditambahkan ke dalam pupuk organik hayati 

selain mampu meningkatkan ketersediaan 

hara, juga mampu meningkatkan efisiensi 

penyerapan unsur hara oleh tanaman. Salah 

satu upaya dalam menangani masalah 

tersebut yaitu dengan penggunaan Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR). 

PGPR aktif mengkoloni akar tanaman 

dengan memiliki tiga peran utama bagi tanaman 

yaitu sebagai biofertilizer, biostimulan dan 

bioprotektan. Sebagai penyedia unsur hara 

bagi tanaman dan lingkungan yang seimbang 

bagi bakteri diperlukan penambahan bahan 

organik. 

Petani pada saat ini masih kesulitan 

dalam hal pengendalian hama, banyak cara 

yang telah dilakukan antara lain dengan 

pengendalian mekanik, fisik, biologi maupun 

kimia. Cara cepat yang masih banyak digunakan 

petani adalah dengan pengendalian kimia 

karena dirasa paling ampuh dalam pemberantasan 

hama. Akan tetapi residu dari bahan kimia yang 

digunakan tidak menutup kemungkinan 

menimbulkan peledakan hama baru dan dapat 

menimbulkan kerusakan berlebihan pada 

lingkungan (BPTPI, 2010). 

Akibat penggunaan pestisida yang 

semakin meluas menuntut petani serta pelaku 

usaha bidang pertanian untuk mengembangkan 

teknologi pengendalian OPT yang ramah 

lingkungan yaitu Teknologi PHT. Salah 

satu prinsip teknologi PHT yang saat ini 

telah digalakkan secara nasional yaitu 

“Budidaya Tanaman Sehat”. Budidaya tanaman 

yang sehat dan kuat menjadi bagian penting 

dalam program pengendalian hama dan 

penyakit. Tanaman yang sehat akan mampu 

bertahan terhadap serangan hama dan 

penyakit dan lebih cepat mengatasi kerusakan 

akibat serangan hama dan penyakit tersebut. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman yang lebih sehat baik 

dalam bentuk benih maupu saat tanaman 

memasuki fase vegetatif adalah dengan pemanfaatan 

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR). 

Upaya untuk menjaga daya perkecambahan 

bibit ialah melalui pemberian PGPR sebagai 

zat pemacu pertumbuhan alami yang 

memanfaatkan bakteri rhizosfer. Kelompok 

bakteri yang disebut sebagai PGPR ialah 

beberapa bakteri yang termasuk dalam 

genus Azotobacter, Bacillus, Beijerinckia, 

Burkholderia, Pseudomonas, Enterobacter, 

Erwinia, Flavobacterium, Rhizobium dan 

Serratia (Orhan et al, 2006). Penggunaan 

bakteri Pseudomonas fluorescens dan 

Bacillus subtilis dengan komposisi yang 

sama lebih efektif dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman (Akhtar et al., 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

informasi mengenai pengaruh aplikasi PGPR 

untuk meningkatkan produksi tanaman padi 

dan mengetahui konsentrasi yang efektif 

terhadap aplikasi PGPR untuk meningkatkan 

produksi tanaman padi. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan di lahan 

petani, Kecamatan Witaponda, Kabupaten 

Morowali, Sulawesi Tengah yang berlangsung 

pada  bulan Maret-Juni 2023.  

Bahan yang digunakan pada penelitian 

ini benih padi, akar bambu, label, benang, 

tali rafiah, SP36 (Petro, Indonesia), KCl 

(BPM, Indonesia) Urea (Petro, Indonesia), 

gula merah, dedak, air beras, kapur, terasi. 

Sedangkan, alat yang digunakan yaitu 

ember, baskom, saringan, panci, sprayer, 

mistar, tangki, meteran, cangkul, bambu, 

dan alat tulis menulis. 

Penelitian ini menggunakan Rancngan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan 

dan setiap perlakuan diulang sebanyak 4 

kali, sehingga terdapat 24 unit percobaan 

yaitu, tanpa perlakuan (Kontrol/P0), Aplikasi 

PGPR 20 ml/l/tanaman (P1), Aplikasi PGPR 
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40 ml/l/tanaman (P2), Aplikasi PGPR 60 

ml/l/tanaman (P3), Aplikasi PGPR 80 ml/l/ 

tanaman (P4) dan Aplikasi PGPR 100 ml/l/tanaman 

(P5). Data yang diperoleh dianalisis secara 

statistik dengan sidik ragam(uji F), apabila 

analisis sidik ragam menujukkan pengaruh 

nyata, maka di lakukan uji beda nilai tengah 

dengan BNT/ Uji Tukey pada taraf α 0,05.  

 

Pelaksanaan Penelitian 

1. Pembuatan PGPR Akar bambu 

Menyiapkan 100 gram akar bambu 

(sebagai biang PGPR) direndamkedalam 1 

liter air yang sudah dimasak selama 2-4 hari. 

Langkah selanjutnya perbanyakan biang PGPR, 

media yang dibutuhkan dedak1Kg, gula 

merah 500 gram, terasi 100 gram, kapur 50 

gramdan air 20 liter. Semua bahan dicampur 

dan dimasak sampai mendidih. Selagi masih 

panas media tersebut dimasukkan kedalam 

ember/ jerigen agar tidak terkontaminasi 

dengan mikroba yang tidak diinginkan. 

Setelah dingin, biang PGPR dimasukkan 

kedalam wadah media sebanyak 1 liter dan 

proses fermentasi dimulai selama 2 minggu. 

 

2. Pengolahan Tanah 

Pengolahan tanah dapat diartikan 

sebagai kegiatan manipulasi mekanik terhadap 

tanah. Pengolahan tanah merupakan tindakan 

yang penting untuk menciptakan kondisi 

media perakaran yang mampumendukung 

pertumbuhan tanaman secara optimal. Tanah 

berfungsi sebagai wadah (media) dimana air, 

udara, hara dan energi ditranslokasikan ke biji 

dan tanaman itu sendiri, sehingga sifat-sifat 

tanah mempengaruhi penyimpanan dan 

translokasi parameter tersebut memainkan 

peran sangat penting. 

 

 

 

 

 

3. Penanaman 

Sebelum penanaman dilakukan penyemaian 

padi selama 14 hari. Kemudian dilakukan 

penanaman pada lahan penelitian. 

 

4. Pemupukan Dasar 
Pemupukan dasar merupakan tindakan 

memberikan tambahan unsur-unsur hara pada 

komplek tanah baik yang dilaksanakan 

secaralangsung maupun tidak langsung dan 

mampu menyumbangkan bahan makanan 

ke tanaman. Tujuan pemupukan yaitu untuk 

memperbaiki tingkat kesuburan tanah agar 

tanaman mendapatkan nutrisi yang cukup 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

tanaman.  

 

5. Pengaplikasian 

Pengaplikasian pupuk dapat dilakukan 

dengan cara menyiramkan PGPR ke tanaman 

padi dilakukan dengan cara disemprotkan ke 

tanaman padi, proses ini dilakukan sesuai 

dengan dosis pada setiap perlakuan.  

 

6. Pengamatan 

Pengamatan pertama dilakukan setelah 

tanaman berumur 2 minggu dan pengamatan 

berikutnya dilakukan dua minggu sekali 

sesuai dengan parameter yang diamati. 

Parameter pengamatan pada penelitian ini 

adalah tinggi tanaman (cm), jumlah anakan, 

jumlah anakan produktif, umur berbunga, 

panjang malai dan bobot gabah (kg). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Tinggi Tanaman  (cm) 

Berdasarkan hasil pengamatan rata-

rata tinggi tanaman menunjukan bahwa 

pemberian PGPR tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman padi baik pada 

taraf α 5% dan 1%. Hasil diagram rata-rata 

tinggi tanaman dapat dilihat pada diagram 

dibawah ini. 
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Gambar 1. Rata-rata Tinggi Tanaman pada Uji Perlakuan PGPR Untuk Meningkatkan 

Produksi Tanaman Padi. 
 

Gambar 1 menyajikan diagram 

pengamatan tinggi tanaman padi dengan 

rerata terbaik yaitu pada perlakuan P4 (93.5 

cm). Perlakuan P1 dan P2 memiliki tinggi 

tanaman yang tidak berbeda secara signifikan 

dengan selisih tinggi tanaman hanya 0,5 cm. 

Perlakuan P5 memiliki tinggi tanaman yang 

mencapai 90.75 cm. Sedangkan, untuk 

perlakuan tinggi tanaman terendah pada 

perlakuan P0 dengan rerata mencapai 88.75 

cm dan berbeda 0.25 cm dengan perlakuan 

P3.  

 

2. Jumlah Anakan  

 Sidik ragam menunjukan bahwa 

pemberian PGPR tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlan anakan tanaman padi. 

Jumlah anakan tersebut dapat dilihat di 

bawah ini (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Rata-rata Jumlah anakan pada Uji Perlakuan PGPR Untuk Meningkatkan 

Produksi Tanaman Padi. 

 

Diagram diatas menunjukkan hasil 

pengamatan jumlah anakan terbanyak pada 

tanaman padi dengan nilai rata-rata 21,25 

pada P5 kemudian P3 dengan nilai rata-rata 

18,25, perlakuan P4 dengan nilai rata-rata 

17,00, perlakuan P2  dengan nilai rata-rata 

16,25, perlakuan P1  dengan nilai rata-rata 

15,75, perlakuan P0 dengan nilai rata-rata 

14,00. 

3. Jumlah Anakan Produktif 

 Sidik ragam menunjukan bahwa 

perlakuan PGPR tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah anakan produktif tanaman 

padi. Hasil diagram jumlah anakan 

produktif dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini (Gambar 3). 
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Gambar 3. Rata-rata Jumlah Anakan Produktif pada Uji Perlakuan PGPR Untuk 

Meningkatkan Produksi Tanaman Padi. 

 

Diagram diatas menunjukkan hasil 

pengamatan jumlah anakan produktif 

terbanyak pada tanaman padi dengan nilai 

rata-rata 24,00 pada P5 kemudian P3 

dengan nilai rata-rata 21,25 perlakuan P4 

dengan nilai rata-rata 20,00, perlakuan P2  

dengan nilai rata-rata 19,00, perlakuan P1  

dengan nilai rata-rata 18,00, perlakuan P0 

dengan nilai rata-rata 17,00.  

 

4. Umur Berbunga  

Sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan 

PGPR tidak berpengaruh terhadap umur 

berbunga tanaman padi. Hasil diagram 

umur berbunga dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Rata-rata Umur Berbunga pada Uji Perlakuan PGPR Untuk Meningkatkan 

Produksi Tanaman Padi.  

 

 Diagram diatas menunjukan hasil 

umur berbunga tanaman padi  tercepat yaitu 

pada perlakuan P4 yaitu dengan rerata 

mencapai 67.00 HST. Kemudian P3 dengan 

nilai rata-rata 73,00, perlakuan P5 dengan 

nilai rata-rata 74,00, perlakuan P2 dengan 

nilai rata-rata 75,50 gram. Perlakuan P1 

dengan nilai rata-rata 77,00 dan perlakuan 

P0 memiliki waktu berbunga yang relatif 

lebih lama dengan perlakuan lainnya 

berdasarkan rerata 79.00 HST. 

 

5. Panjang Malai  

Sidik ragam menunjukan bahwa Uji 

pengaplikasian PGPR tidak berpengaruh 

nyata terhadap Panjang malai tanaman padi. 

Hasil diagram panjang malai dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini (Gambar 5). 
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Gambar 5. Rata-rata Panjang Malai pada Uji Perlakuan PGPR Untuk Meningkatkan 

Produksi Tanaman Padi.  

 

 Gambar 5 menunjukkan hasil pengamatan 

jumlah daun terbanyak pada tanaman padi 

dengan nilai rata-rata 45,75 helai pada 

perlakuan P3, kemudian P5 dengan nilai 

rata-rata  45,50, perlakuan P4 dengan nilai 

rata-rata 42,75, perlakuan P2  dengan nilai 

rata-rata 40,50, perlakuan P1 dengan nilai 

rata- rata 39,75 dan P0 dengan nilai rata- 

rata 21,75.  

 

6. Bobot  Gabah  

Sidik ragam menunjukan bahwa Uji 

Perlakuan PGPR tidak berpengaruh nyata 

terhadap Bobot gabah tanaman padi. Hasil 

diagram bobot gabah dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini (Gambar 6). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Rata-rata Bobot Gabah pada Uji Perlakuan PGPR Untuk Meningkatkan 

Produksi Tanaman Padi.  

 

Berdasarkan gambar 6 menunjukkan 

bobot gabah padi terbaik yaitu pada perlakuan 

P4 dengan rerata mencapai 34.25 g dan 

diikuti oleh perlakuan P2 dengan rerata 

27.25 gram, perlakuan P3 dengan nilai rata-

rata 26,75 gram. Selanjutnya, perlakuan P1 

dengan rerata 26.00 gram. Perlakuan P5 dengan 

nilai rata-rata 23,00 gram. Sedangkan, perlakuan 

P0memiliki rerata bobot gabah terendah 

yaitu 19.75 gram. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, uji 

perlakuan PGPR untuk meningkatkan produksi 

tanaman padi, tidak berpengaruh nyata pada 

semua parameter tinggi tanaman, umur berbunga, 

Panjang malai dan Bobot gabah, parameter 

jumlah anakan dan jumlah anakan produktif 

tanaman padi. Hasil rata-rata pertumbuhan 

Jumlah anakan dan Jumlah anakan produktif 

melalui Uji penerapan PGPR, pada perlakuan 
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P5 dengan dosis PGPR 100 ml/tan 

memperlihatkan hasil tertinggi dibanding 

dengan perlakuan yang lain sedangkan yang 

terendah P0 88,75 cm. Hal ini disebabkan 

dengan interaksi antar perlakuan PGPR 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis 

pemberian PGPR maka semakin banyak 

jumlah anakan tanaman padi. Sebaliknya, 

semakin rendah dosis pemberian PGPR yang 

semakin rendah mengakibatkan jumlah anakan 

lebih sedikit. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Hidayat dkk (2013) yang mengatakan bahwa  

pemberian unsur hara melalui Interaksi yang 

terjadi yaitu Pupuk organik cair memberikan 

nutrien bagi bakteri PGPR yang dimanfaatkan 

dalam proses kehidupan bakteri dan sebagai 

penunjang dalam melakukan aktifitas bakteri. 

Penelitian Saharan dan Nehra (2011) juga 

mengemukakan bahwa Pemberian PGPR pada 

tanaman mampu menggantikan pupuk kimia, 

pestisida dan hormon yang dapat digunakan 

dalam pertumbuhan tanaman. Rerata pertumbuhan 

tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah malai 

dan bobot gabah tanaman padi,  dengan 

aplikasi PGPR, pada perlakuan P4 dengan 

PGPR 80 ml/tan memperlihatkan hasil 

tertinggi dibanding dengan perlakuan yang 

lain sedangkan yang terendah P0. Pada 

parameter tinggi tanaman padi dari perlakuan 

PGPR hasil yang lebih baik yaitu 93.00 

dibanding dengan perlakuan P0 (kontrol). 

PGPR merupakan mikroba tanah yang 

berada di sekitar akar tanaman baik secara 

langsung maupun tidak langsung terlibat 

dalam memacu pertumbuhan serta perkembangan 

tanaman (Munees dan Mulugeta, 2014).  

Namun, untuk parameter tinggi tanaman 

tidak berpengaruh nyata, hal ini diduga karena 

kandungan unsur N di dalam tanah sedang, 

sehingga respon tanaman terhadap penambahan 

unsur N melalui pemupukan tidak berpengaruh. 

Suplai unsur N sangat diperlukan pasalnya 

tanaman yang kekurangan unsur (N) akan 

terus mengecil. Bahkan secara cepat berubah 

menjadi kuning karena N yang tersedia tidak 

cukup untuk membentuk protein dan 

klorofil. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Hadisuwito (2012) mengatakan bahwa 

didalam pupuk organik cair terdapat unsur 

nitrogen (N) yang berfungsi pada pertumbuhan 

vegetatif tanaman. Lebih lanjut Thamrin dan 

Hama (2022) menambahkan bahwa fase  

pertumbuhan vegetatif tanaman berhubungan  

dengan  tiga  proses  penting  yaitu  pembelahan  

sel,  pemanjangan  sel,  dan tahap  pertama  dari  

diferensiasi  sel.  Ketiga  proses  tersebut 

membutuhkan kabohidrat, karena karbohidrat 

yang terbentuk akan bersenyawa dengan 

persenyawaan-persenyawaan nitrogen  untuk  

membentuk  protoplasma  pada  titik-titik  

tumbuh yang akan mempengaruhi  pertambahan  

tinggi tanaman. Ketersediaan karbohidrat  

dibentuk dalam tanaman dipengaruhi oleh 

ketersediaan hara bagi tanaman tersebut. 

Setyamidjaja (1986) juga mengemukakan 

bahwa apabila tanaman kekurangan unsur N 

tanaman akan memperlihatkan pertumbuhan 

yang kerdil. Hal ini pula sejalan dengan 

penelitian dari Utami et al, (2018) Penggunaan 

PGPR berdasarkan formula bakteri Balitkabi 

paling efektif dalam meningkatkan biomassa 

tanaman serapan hara N tanaman. Putrie 

(2016) penggunaan PGPR pula mampu 

meningkatkan indeks vigor benih, tinggi 

tanaman, bobot basah, dan kering tanaman.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan 

bahwa perlakuan aplikasi PGPR 80 ml/l/ 

tanaman memberikan karakter tinggi tanaman, 

umur berbunga, dan bobot gabah terbaik 

dengan rerata masing-masing 93.5 cm, 67.00 

SHT, dan 34.25 g. Sedangkan, perlakuan P5 

menghasilkan karakter jumlah anakan, 

jumlah anakan produktif dan panjang mlai 

terbaik dengan rerata masing-masing 21.25 

anakan, 24.00 anakan, dan 45.5 cm. Namun, 

berdasarkan komponen produksi perlakuan 

P4 terbaik karena dengan aplikasi perlakuan 

tersebut mampu meningkatkan bobot gabah 

terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
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